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BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Keterangan Anak sebagai Saksi dalam Pembuktian Perkara Pidana 

Silstelm pelmbulkti lan belrdasarkan Ulndang-Ulndang posi ltilf lelbi lh selsulai l 

apabi lla di lbandi lngkan delngan si lstelm pelmbulkti lan belrdasarkan kelyaki lnan 

Haki lm selmata36. Arti l dari l pelmbu lkti lan i ltul selndi lri l melnulrult salah satul ahlil 

yai ltul M. Yahya Harahap adalah keltelntulan-keltelntulan yang melrulpakan 

peldoman telntang cara-cara yang di lbelnarkan olelh Ulndang-Ulndang 

melmbu lkti lkan kelsalahan yang dildakwakan kelpada telrsangka/telrdakwa37. 

Anak di l bawah ulmulr 15 tahun dan anak yang bellulm pelrnah kawi ln di lmana 

i la selbagai l saksi l yang melngalami l, melli lhat, dan ataul melndelngar sulatul 

pelri lsti lwa pi ldana. Selbai lknya pada pelmelri lksaan anak selbagai l saksi l di llakulkan 

selsulai l delngan Ulndang-Ulndang Nomor 11 Tahuln 2012 Telntang Si lstelm 

Pelradi llan Pi ldana Anak. Pada Ulndang-Ulndang di l Ilndonelsi la di latulr melngelnai l 

apa saja yang di langgap selbagai l alat bulkti l yang sah, hal i lni l di latulr dalam 

Pasal 184 KUlHAP di lmana alat bulkti l yang sah i ltul di lantaranya adalah 

keltelrangan saksi l, keltelrangan ahli l, sulrat, peltulnjulk, dan keltelrangan telrdakwa.  

 

 

 
36Ali Imron dan Muhamad Iqbal, 2019, Buku Hukum Pembuktian, Cetakan Pertama, Tangerang 

Selatan: UNPAM PRESS, hal. 7. 
37Nur Fitriani, 2010, “Tinjauan Yuridis Kekuatan Pembuktian Keterangan Saksi Anak Dalam 

Persidangan Perkara Pidana”, Jurnal Legalitas, Vol. 12 No. 1, hal. 16. 
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Keltelrangan saksi l waji lb melmelnulhi l belbelrapa syarat agar melnjadi l alat 

bulkti l yang sah, syarat-syarat telrselbult antara lai ln yai ltul:38 

1. Syarat Formi ll 

Keltelrangan saksi l di langgap sah ji lka saksi l melmbelri lkan kelsaksi lan dan 

keltelrangan di l bawah sulmpah. 

2. Syarat Matelri li ll 

Keltelrangan selorang ataul satul saksi l saja ti ldak bi lsa di langgap sah 

selbagai l alat bulkti l (ulnuls telstils nulluls telstils), teltapi l keltelrangan selorang 

ataul satul saksi l culkulp selbagai l alat pelmbulkti lan salah satul ulnsulr 

keljahatan yang di ltuldulhkan. 

Pada KUlHAP Pasal 160 ayat 3 yang melnyatakan bahwa 

saksi l melmbelri lkan keltelrangan di l bawah sulmpah, anak selbagai l saksi l 

apakah anak telrselbult bi lsa ataul ti ldak melmbelri lkan kelsaksi lan telrkai lt 

delngan apa yang di la li lhat, alami l, dan ataul delngar sulatul pelri lsti lwa 

pi ldana selbelnarnya bi lsa di llakulkan pelmelri lksaan teltapi l anak telrselbult 

melmbelri lkan keltelrangannya tanpa di lambi ll sulmpahnya. Pelrnyataan 

telrselbult selsulai l delngan Pasal 171 KUlHAP yang melnyatakan bahwa 

anak yang ulmulrnya bellulm culkulp 15 tahuln dan bellulm pelrnah kawi ln 

bolelh di lpelri lksa ulntulk melmbelri lkan keltelrangan tanpa sulmpah.  

Salah satul alat bulkti l yang sah i lalah keltelrangan saksi l yang 

di lambi ll sulmpahnya. Maka keltelrangan saksi l anak yang dil bawah 

ulmulr telrselbult di langgap ti ldak sah selbab anak telrselbult melmbelri lkan 

 
38Hana Krisnamurti, “Pembuktian Perkara Pidana: Studi Kasus di Pengadilan Negeri Kelas IA 

Surakarta”, Skripsi: Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2021, hal. 10-11. 
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keltelrangannya ti ldak delngan sulmpah, walaulpuln delmi lki lan 

keltelrangan anak telrselbult akan di lli lhat apakah sah atau l ti ldak melnjadi l 

alat bulktil dan apabi lla sah maka dapat melmbantu l Haki lm dalam 

melnjatulhkan pultulsan sulatu l pelrkara pi ldana. 

Anak di l bawah ulmulr yang melnjadi l saksi l pelri lsti lwa pi ldana 

di lhadi lrkan di l pelrsi ldangan delngan tanpa di lsulmpah dan hanya 

di lmilntai l keltelrangannya saja. Pelmelri lksaan selbai lknya di llakulkan di l 

lular pelrsi ldangan mi lsalnya pelmelri lksaan di llakulkan di l rulmahnya39. 

Belrkai ltan delngan hal i lni l pada Pasal 162 KUlHAP telrnyata 

melngi lji lnkan pelnyampai lan keltelrangan saksi l tanpa haruls di llakulkan 

di l pelrsi ldangan. Telrultama pada anak selbagai l saksi l Haki lm 

melmelri lksa sulatul pelrkara pildana pada si ldang selcara telrtultulp ulntulk 

ulmulm. 

Keltelrangan ataul kelsaksi lan anak yang ti ldak delngan sulmpah 

di langgap bulkan alat bulkti l yang sah, teltapi l keltelrangan saksi l anak 

telrselbult bi lsa di ljadi lkan peltulnjulk. Si lstelm pelmbulkti lan yang di latulr 

dalam KUlHAP melnelrangkan bahwa pelmbulkti lan pelrkara pi ldana 

Haki lm melnjatulhkan pultulsan belrdasarkan kelyaki lnan Haki lm telrselbult 

dan telntulnya di lbarelngi l delngan alat bulkti l yang sah selsulai l delngan 

Ulndang-Ulndang (Pasal 184 KUlHAP). Peltulnjulk yang ada sangat 

melmpelngarulhi l ni llai l bulkti l dari l alat bulkti l i ltul. Berikut di bawah ini 

adalah duduk perkara dari Putusan Nomor : 4/Pid.Sus/2018/PN MII 

 
39Internet, 22 Februari 2017, https://news.detik.com/berita/d-3428964/kisah-bocah-5-tahun-yang-

dihadirkan-di-sidang-asusila-ortu. 
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1. Duduk Perkara Putusan Nomor : 4/Pid.Sus/2018/PN MII 

Terdakwa ABD. Rasyid alias Bapak Risal bin Amide pria 

berumur 65 tahun yang bekerja sebagai tukang ojek telah 

melakukan perbuatan cabul kepada anak laki-laki inisial MF 

(saksi korban) yang berumur 7 tahun. Peristiwa tersebut terjadi 

pada hari Senin - Kamis, tanggal 30 Oktober 2017 - 2 November 

2017, sekitar pukul 13.00 WITA, di rumah terdakwa di Dusun 

Salabu, Desa Wewangriu, Kec. Malili, Kab. Luwu Timur, 

Provinsi Sulawesi Selatan. 

Terdakwa sering kali menjemput dan mengantar MF ke 

sekolah dan kebetulan terdakwa memang ada langganan 

jemputan di sekolah yang sama dengan MF. Pada saat itu, 

setelah terdakwa mengantar langganan jemputannya, MF 

menunggu terdakwa, kemudian terdakwa mengajak MF untuk 

ikut ke rumah terdakwa dan MF mau ikut. 

Ketika sampai di rumah, terdakwa menyuruh MF masuk ke 

kamar kemudian terdakwa menyuruh MF buka celana. 

Terdakwa membuka celananya dan menyuruh MF berbaring 

dengan posisi tengkurap kemudian terdakwa mencoba 

memasukkan alat kelaminnya ke dalam anus MF, tetapi tidak 

bisa, lalu terdakwa hanya menggesek-gesekan alat kelaminnya 

sampai spermanya keluar setelah itu, terdakwa menyuruh MF 

memakai celananya lagi, lalu terdakwa mengantar MF pulang. 
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Terdakwa dalam Putusan ini telah mengakui perbuatan 

cabulnya terhadap MF yang sudah dilakukannya sebanyak 

empat kali dengan cara yang sama. Terdakwa mengenal MF 

karena sering bertemu di Masjid dan terdakwalah yang 

mengajak berkenalan dengan MF, sehingga mereka kenal belum 

terlalu lama. Cara terdakwa mendekati MF yaitu dengan sering 

membelikan MF jajanan (Siomay) dan memberikan uang sebab 

terdakwa merasa kasihan terhadap MF melihat teman-teman MF 

beli jajan sedangkan MF tidak. Biasanya terdakwa memberikan 

uang kepada MF senilai Rp. 2.000,- (dua ribu rupiah) atau Rp. 

5.000,- (lima ribu rupiah) hal ini dilakukan terdakwa sebab ia 

menyukai anak kecil dan mengakui bahwa ia merasa terangsang 

jika ia melihat anak laki-laki. Terdakwa juga mengakui bahwa 

ia belum pernah berhubungan intim dengan sesama jenis dan 

menegaskan bahwa ia juga masih suka dengan lawan jenis tetapi 

terdakwa memiliki perasaan suka dengan sesama jenis selain 

dengan lawan jenis. Terdakwa juga sudah mengakui dan 

menyesali perbuatannya. 

Majelis Hakim menimbang dan mempertimbangkan sebagai 

berikut: 

1. Ulnsulr “Selti lap Orang” 

Arti lnya i lalah selti lap orang atau l badan hu lkulm yang 

di lselbult sulbjelk hulku lm, dalam kasu ls i lnil pellakul yai ltul selorang 

bapak belrulmulr 65 tahu ln yang i ldelnti ltasnya te llah di lakuli l olelh 
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pellakul dan selgalah pelrbulatan yang di llakulkannya dapat 

di lpelrtanggulngjawabkan ole lh di lri lnya selhi lngga u lnsu lr barang 

si lapa melnulrult Haki lm su ldah telrpelnulhi l. 

2. Ulnsulr “melmbu ljulk anak mellakulkan pelrbulatan cabu ll”  

Pellakul melngaku li l bahwa melrasa telrangsang kelti lka 

melli lhat anak laki l-laki l dan pellakul melmi lli lki l pelrasaan su lka 

delngan selsama jelni ls sellai ln delngan lawan je lni ls, selhi lngga 

ulnsulr melmbu ljulk anak me llakulkan pelrbulatan cabu ll su ldah 

telrpelnulhi l. 

3. Ulnsulr “pelrbulatan belrlanjult” 

Pellakul melngakuli l mellakulkan pelrbulatan cabu ll 

telrhadap anak laki l-lakil telrselbult selbanyak elmpat kali l, 

selhi lngga ulnsulr pelrbulatan belrlanju lt su ldah telrpelnulhi l. 

Pelmelri lksaan saksi l anak yang me lngalami l, 

melndelngar, dan me lli lhat su latu l pelrkara pi ldana haru ls selsulai l 

delngan proseldulr delngan melli lhat ilsi l daril Ulndang-Ulndang 

Nomor 11 Tahu ln 2012 Telntang Si lstelm Pelradi llan Pildana 

Anak. Belrdasarkan KU lHAP Pasal 160 ayat 3 saksi l haruls 

melmbelri lkan keltelrangan delngan su lmpah. Pada Pasal 171 

KUlHAP melnyatakan bahwa anak yang u lmulrnya bellulm 

culkulp 15 tahuln dan bellulm pelrnah kawiln bole lh dilpelri lksa 

ulntu lk melmbelri lkan keltelrangan tanpa su lmpah. 

Pada pelrkara pi ldana lailn mi lsalkan saja contoh kasu ls 

kelkelrasan delngan pelmulkullan. Dilmana ada se lorang anak di l 
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bawah ulmulr 15 tahu ln yang kelbeltullan melnyaksi lkan ataul 

melli lhat keljadilan telrselbult. Posilsi l anak telrselbult melrulpakan 

saksi l, selbab anak te lrselbult melli lhat su latu l pelri lsti lwa pi ldana. 

Di lsi lni l ulnsulr delfi lni lsi l saksi l suldah telrpelnulhi l, teltapi l selsulai l 

delngan Pasal 171 KU lHAP dil atas melnyatakan bahwa anak 

telrselbult bolelh di lpelri lksa selbagai l saksi l teltapi l delngan 

melmbelri lkan keltelrangan tanpa su lmpah selbab anak te lrselbult 

masilh di l bawah u lmulr (dil bawah 15 tahu ln) selhi lngga 

keltelrangan saksi l anak telrselbult di langgap bulkan selbagai l alat 

bulkti l yang sah teltapi l keltelrangan telrselbult bi lsa melmbantul 

selbagai l alat bulkti l tambahan apabi lla keltelrangan anak te lrselbult 

selsulai l delngan keltelrangan saksi l lailnnya, keltelntu lan telrselbult 

suldah di latu lr pada Pasal 185 ayat 7 KU lHAP. 

Pultulsan Nomor 4/Pi ld.Suls/2018/PN MIlIl pada skri lpsil 

i lni l, kasu ls i lnil melru lpakan kasu ls pelncabullan yang di llakulkan 

olelh orang delwasa te lrhadap anak di l bawah u lmulr (tuljulh 

tahuln). Kasu ls i lni l telrjadi l di l Mali llil, Kabulpateln Lu lwul Ti lmulr, 

Provilnsil Sullawelsi l Sellatan. Kasu ls pelncabullan i lni l di llakulkan 

pellakul selcara te lruls-melnelruls telrhadap anak te lrselbult, 

pellakulnya melrulpakan selorang bapak belru lsi la 65 tahuln. 

Pellakul belbelrapa kali l melngajak anak telrselbult kel rulmah 

pellakul dan melmbawa anak te lrselbult kel dalam kamar ti ldulr 

mi llilk pellakul, kelmu ldi lan anak telrselbult di lpaksa me lmbu lka 

cellananya dan belrbarilng delngan posi lsi l telngku lrap seltellah iltul 
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pellakul melncoba melmasu lkkan kelmalulannya kel dalam anuls 

anak telrselbult teltapi l ti ldak bi lsa, karelna ti ldak bi lsa kelmuldi lan 

pellakul melnggelselk-gelselkan kelmalulannya se lhi lngga spelrma 

pellakul kellular. Pelrbulatan ku lrang ajar i lni l suldah elmpat kalil 

di llakulkan pellakul telrhadap anak telrselbult, selhi lngga anak 

telrselbult melrasakan saki lt pada anu lsnya dan me lngalami l 

traulma yang belrat. 

Kasuls i lni l korbannya i lalah selorang anak selbagai l saksil 

korban walaulpuln anak telrselbult bellulm belru lmulr 15 tahuln 

teltapil anak telrselbult bi lsa melnjadil saksi l di l Pelngadi llan delngan 

di l sulmpah, karelna anak te lrselbult melrulpakan saksi l korban 

yang melngalami l pelri lsti lwa pi ldana. Anak telrselbult julga suldah 

melmbelnarkan bahwa di la su ldah di lseltulbulhi l olelh pellakul dan 

saat melnjellaskan di l Pelngadi llan delngan di l sulmpah anak 

telrselbult pada keljadi lan pi ldana telrselbult belrulmu lr tu ljulh tahuln. 

Anak telrselbult melngelrtil dan paham bahwa di la belrada di l 

Pelngadi llan delngan melmbelri lkan keltelrangannya se lbagai l 

saksi l korban dalam kasu ls i lni l. Jadi l, anak bi lsa di ljadilkan 

selbagai l saksi l di l Pelngadi llan bai lk i ltul saksi l maulpuln saksil 

korban. Selharulsnya su latu l pelrkara pi ldana dapat di llanjultkan 

prosels pelrsildangannya walau lpuln ti ldak ada saksi l orang 

delwasa sellagi l masi lh ada saksi l korban dan ju lga alat bu lktil 

lailnnya yang melndu lkulng pelrkara i ltul. 



43 
 

Berdasarkan hasil wawancara online melalui 

WhatsApp dengan Humas Pengadilan Negeri Malili di 

Sulawesi Selatan tentang cara pemeriksaan anak sebagai 

saksi/saksi korban: 

Sesuai dengan Undang-Undang SPPA, saat pemeriksaan 

anak korban/anak saksi, Hakim, Penuntut Umum, 

Pembimbing Kemasyarakatan, dan Penasihat Hukum tidak 

memakai toga atau atribut kedinasan. Untuk tempat 

pemeriksaannya tetap di ruang sidang, kalau dalam perkara 

tindak pidana yang pelakunya anak, maka saksi/anak korban 

diperiksa di ruang sidang khusus anak, kalau pelakunya 

dewasa diperiksa di ruang sidang biasa, dalam hal tertentu 

jika anak saksi/anak korban tidak dapat hadir di persidangan 

berlaku Pasal 58 ayat (3) Undang-Undang SPPA. Dalam 

pemeriksaannya anak korban/anak saksi wajib didampingi 

oleh orangtua dan/atau orang yang dipercaya oleh anak 

korban dan/atau anak saksi, atau pekerja sosial. Cara 

pemeriksaannya sudah dijalankan sepenuhnya di sini40. 

 

Hasil wawancara di atas sudah sesuai dengan isi 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem 

Peradilan Pidana Anak Pasal 58 ayat 3 yang menyatakan: 

Dalam hal Anak Korban dan/atau Anak Saksi tidak dapat 

hadir untuk memberikan keterangan di depan sidang 

pengadilan, Hakim dapat memerintahkan Anak Korban 

dan/atau Anak Saksi didengar keterangannya: 

a. di luar sidang pengadilan melalui perekaman elektronik 

yang dilakukan oleh Pembimbing Kemasyarakatan di 

daerah hukum setempat dengan dihadiri oleh Penyidik 

atau Penuntut Umum dan Advokat atau pemberi bantuan 

hukum lainnya; atau 

b. melalui pemeriksaan langsung jarak jauh dengan alat 

komunikasi audiovisual dengan didampingi oleh orang 

tua/Wali, Pembimbing Kemasyarakatan atau 

pendamping lainnya.  

 
40Wawancara dengan Bapak Ardy Dwi Cahyono selaku Humas PN Malili Sulawesi Selatan, pada 

hari Kamis, 13 April 2023 pukul 14.39 WIB secara daring. 
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B. Hakim Menilai Keterangan Anak sebagai Saksi dalam Pembuktian 

Perkara Pidana 

Pelmbu lktilan dalam pelmelri lksaan haruls melmi lli lki l belbelrapa alat bu lkti l 

yang sah yai ltul keltelrangan saksi l, keltelrangan ahli l, sulrat, peltulnju lk, dan 

keltelrangan te lrdakwa. Haki lm tildak bolelh melmpi ldana kelculali l selti ldak-

ti ldaknya belrdasarkan du la alat bu lkti l yang sah dan Haki lm yaki ln bahwa 

telrsangka/telrdakwa lah yang belrsalah dan me llakulkan ti lndak pi ldana i ltul, ji lka 

ada dula alat bu lkti l yang sah di ltelmu lkan di l dalam prosels pelrsi ldangan teltapil 

Haki lm ti ldak yaki ln telrhadap kelsalahan te lrsangka/telrdakwa maka Haki lm 

bi lsa tildak me lmpi ldana melski lpu ln ada du la alat bu lktil yang sah yang 

di ltelmulkan. Hal ilni l belrdasarkan teloril nelgati lf yang ada di l Pelratu lran 

Pelrulndang-Ulndangan. 

Kelyaki lnan Haki lm domi lnan dalam me lmultulskan su latu l pelrkara 

karelna di ldasarkan pada selti ldaknya alat bu lkti l yang sah yai ltul keltelrangan 

saksi l, keltelrangan ahli l, su lrat, peltu lnju lk, dan keltelrangan te lrdakwa. Maka 

Haki lm yang dapat me lmi llilh selhi lngga Haki lm melnjadi l yaki ln dalam 

melmelri lksa dan melmultuls pelrkara yang belbas daril campu lr tangan 

masyarakat, elkselkulti lf, atau lpuln lelgi lslati lf. Hal telrselbult ti ldaklah mu ldah bagi l 

Haki lm u lntu lk melmbu lat pultulsan, selbab pultulsan haruls belri lsi l ildelel dels relcht 

(ajaran hu lkulm) dan melmi llilki l 3 ulnsu lr yai ltul keladi llan, kelpasti lan hulkulm, dan 

kelmanfaatan41.  

 
41 Gustav Radbruch, 1990, Mengenal Hukum Suatu Pengantar, Yogyakarta, hal. 15. 
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Dula ahli l yai ltul Gr. Van de lr Brulght dan J.D.C. Wi lnkellman 

melngelmu lkakan ada tu ljulh langkah yang waji lb di llakulkan Haki lm dalam 

melnyellelsai lkan sulatu l kasuls, yai ltul selbagai l belri lkult:42 

c. Melmaparkan kasu ls selcara si lngkat du ldulk pelrkara dari l sulatu l kasuls 

telrselbult. 

d. Melnelrjelmahkan kasu ls telrselbult kel dalam i lsti llah yulri ldi ls. 

e. Melnyellelksi l atu lran-atu lran hu lku lm yang rellelvan/belrkai ltan delngan kasu ls 

telrselbult. 

f. Melnelrapkan atu lran-atu lran hu lku lm pada kasuls telrselbult. 

g. Melngelvalu lasi l selrta melni lmbang/melngkaji l argulmeln-argulmeln yang ada. 

h. Melru lmulskan pelnyellelsai lan. 

Kelsaksi lan/keltelrangan yang di lbelri lkan anak selbagai l saksi l ti ldak 

di lambi ll su lmpahnya teltapi l melmpu lnyai l ni llail pelmbulkti lan, hanya saja bu lkan 

melrulpakan alat bu lkti l yang sah akan teltapil bi lsa di lgulnakan gu lna melngulatkan 

kelyaki lnan Haki lm dan bilsa di lgulnakan selbagai l peltulnju lk. 

KUlHAP pada Pasal 171 ju lga su ldah melngatu lr telntang si lapa saja 

yang bi lsa melmbelri lkan keltelrangan tanpa su lmpah yai ltul di lantaranya: 

a. Anak yang u lmulrnya bellulm culku lp 15 tahuln dan bellulm pelrnah kawiln; 

b. Orang saki lt i lngatan ataul saki lt ji lwa melski lpuln kadang-kadang i lngatannya 

bai lk kelmbali l. 

 
42Dr. Bambang Sutiyoso, 2015, Metode Penemuan Hukum, edisi revisi, Yogyakarta: UII Press, hal. 

20-21. 
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Belrdasarkan pelni llailan Haki lm dalam melli lhat kelsaksi lan daril selorang 

anak te lrnyata bu lkanlah hanya se lkeldar apakah di la melli lhat, me lndelngar, 

dan/atau lpuln melngalami l selndi lri l su latu l pelri lsti lwa pi ldana mellailnkan di lli lhat 

daril seljaulh mana kelcocokan kelsaksi lan yang di lbelri lkan telrhadap pe lrkara 

yang seldang belrjalan. 

Melnulrult Elddy O.S. Hi lraelj pelnti lng ulntu lk melngeltahuli l artil daril kata 

rellelvansi l dalam su latu l pelmbu lktilan, belri lkult maksu ldnya:43 

a. Bulktil yang ada haruls dapat di lpelrcaya dan dapat di landalkan selhi lngga 

dapat melmpelrkulat bulkti l yang ada dan haruls di ldulkulng delngan bu lkti l yang 

lailnnya; 

b. Bulktil ti ldak bi lsa di ldasarkan pada prasangka se lmata; dan 

c. Bulktil haruls belrhulbulngan dan cocok selsulai l delngan kasuls yang di lmaksuld. 

Haki lm dalam melni llail keltelrangan saksi l anak belrpeldoman pada 

kelyaki lnannya yang di ldasarkan delngan adanya peltulnju lk-peltu lnju lk daril alat 

bulkti l yang dilaju lkan olelh Jaksa Pelnu lntu lt Ulmulm (JPUl) di l dalam pelrsildangan 

yang belrlangsulng selhi lngga ada pe lrselsulai lan antara keltelrangan saksi l satu l 

delngan saksi l lailnnya dan bilsa di lkeltahuli l apakah pelrbulatan yang di llakulkan 

telrsangka/telrdakwa telrbulkti l belrsalah atau l ti ldak. Haki lm sellai ln belrpeldoman 

pada hal te lrselbult di l atas ju lga haruls belrpeldoman pada U lndang-Ulndang 

ataulpuln pelratu lran-pelratu lran lailn yang belrlakul selsulai l delngan kasu ls yang 

belrlangsu lng. 

 
43 Eddy O.S. Hiraej, 2012, Teori dalam Hukum Pembuktian, Jakarta: Erlangga, hal. 13. 
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Keltelrangan anak selbagai l saksi l melmi lli lki l ni llail pelmbu lkti lan bagi l 

Haki lm dan te llah di lakuli l selrta di latu lr dalam KU lHAP teltapi l sayangnya 

melnulru lt pelmbelntu lk Ulndang-Ulndang, anak tildak bi lsa 

di lpelrtanggu lngjawabkan keltelrangannya maka daril iltul melrelka me lmbelri lkan 

keltelrangannya ti ldak delngan su lmpah, selhi lngga keltelrangan yang di lbelri lkan 

anak telrselbult hanya di lgulnakan selbagai l tambahan alat bulkti l yang ada dan 

bi lsa melyaki lnkan Haki lm. 

Pada pelrkara lai ln sellailn pultulsan kasu ls i lni l Haki lm tildak bolelh 

melmpi ldana kelculali l selti ldak-ti ldaknya belrdasarkan du la alat bu lkti l yang sah 

dan Haki lm yaki ln bahwa telrsangka/telrdakwa lah yang be lrsalah dan 

mellakulkan ti lndak pi ldana iltul (Pasal 183 KUlHAP), jilka ada du la alat bu lktil 

yang sah di ltelmulkan di l dalam prosels pelrsildangan teltapil Haki lm ti ldak yaki ln 

telrhadap kelsalahan telrsangka/telrdakwa maka Haki lm tidak bisa me lmpildana 

melski lpu ln ada du la alat bu lkti l yang sah yang di ltelmulkan. Hal i lni l belrdasarkan 

teloril nelgati lf yang merupakan teori pembuktian berdasarkan Undang-

Undang secara negative (negative wettelijk). Menurut teori ini Hakim hanya 

boleh menjatuhkan pidana apabila sedikit-dikitnya alat-alat bukti yang telah 

ditentukan Undang-Undang itu ada, ditambah dengan keyakinan Hakim 

yang didapat dari adanya alat-alat bukti itu. 

Kelyaki lnan Haki lm domi lnan dalam me lmultulskan su latu l pelrkara 

karelna di ldasarkan pada selti ldaknya alat bu lkti l yang sah yai ltul keltelrangan 

saksi l, keltelrangan ahli l, su lrat, peltulnju lk, dan keltelrangan te lrdakwa. 

Belrdasarkan pelni llailan Haki lm dalam me llilhat kelsaksi lan dari l selorang anak 

telrnyata bu lkanlah hanya selkeldar apakah di la melli lhat, me lndelngar, 
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dan/atau lpuln melngalami l selndi lri l su latu l pelri lsti lwa pi ldana mellailnkan di lli lhat 

daril seljaulh mana kelcocokan kelsaksi lan yang di lbelri lkan telrhadap pe lrkara 

yang seldang belrjalan. 

Haki lm dalam melni llail keltelrangan saksi l anak belrpeldoman pada 

kelyaki lnannya yang di ldasarkan delngan adanya peltulnju lk-peltu lnju lk daril alat 

bulkti l yang dilaju lkan olelh Jaksa Pelnu lntu lt Ulmulm (JPUl) di l dalam pelrsildangan 

yang belrlangsulng selhi lngga ada pe lrselsulai lan antara keltelrangan saksi l satu l 

delngan saksi l lailnnya dan bilsa di lkeltahuli l apakah pelrbulatan yang di llakulkan 

telrsangka/telrdakwa telrbulkti l belrsalah ataul ti ldak, selbab saksi l anak ti ldak 

melmbelri lkan keltelrangannya tanpa su lmpah ji lka anak telrselbult bellulm belrulmulr 

15 tahuln.  

Pasal 171 KUlHAP menyatakan:  

Yang boleh diperiksa untuk memberi keterangan tanpa sumpah ialah anak 

yang umurnya belum cukup lima belas tahun dan belum pernah kawin dan 

orang sakit ingatan atau sakit jiwa meskipun kadang-kadang ingatannya 

baik kembali.  

 

Maka keltelrangan yang di lbelri lkan saksi l anak telrselbult hanya di lgulnakan 

selbagai l tambahan alat bulkti l yang ada dan bi lsa melyaki lnkan Haki lm.  

Pu ltulsan Nomor : 4/Pid.Sus/2018/PN MII pada kasuls ilni l Haki lm dalam 

melni llai l keltelrangan anak telrselbult yang me lnjadil saksi l korban me lli lhat daril 

kelsaksi lan yang di lbelri lkan anak te lrselbult. Bahwa anak te lrselbult belrsaksi l 

delngan melmbelri lkan keltelrangan di l bawah su lmpah, bahwa: 
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1. Anak te lrselbult kelnal delngan pellakul teltapi l ti ldak ada hu lbulngan 

kellularga. 

2. Anak telrselbult melmbelnarkan bahwa i la tellah dilcabu lli l olelh pellakul. 

3. Anak telrselbult belrulmulr tuljulh tahuln. 

4. Anak te lrselbult melnjellaskan te lntang pelrbulatan cabu ll yang dillakulkan 

olelh pellakul. 

5. Kasu ls i lni l telrjadi l di l Malilli l, Kabu lpateln Lulwul Ti lmulr, Provilnsi l Sullawelsil 

Sellatan. Kasuls pelncabullan i lnil di llakulkan pellakul selcara telruls-melnelruls 

telrhadap anak telrselbult, pellakulnya melrulpakan selorang bapak be lrulsi la 

65 tahu ln. Pellakul belbelrapa kali l melngajak anak telrselbult kel rulmah 

pellakul dan melmbawa anak te lrselbult kel dalam kamar ti ldulr mi lli lk 

pellakul, kelmuldi lan anak telrselbult di lpaksa melmbu lka cellananya dan 

belrbarilng delngan posi lsi l telngkulrap seltellah i ltul pellakul melncoba 

melmasulkkan kelmalulannya kel dalam anu ls anak telrselbu lt teltapil ti ldak 

bi lsa, karelna ti ldak bi lsa kelmuldi lan pellakul melnggelselk-gelselkan 

kelmalulannya selhi lngga spelrma pellakul kellular. Pelrbulatan ku lrang ajar 

i lni l suldah elmpat kali l di llakulkan pellakul telrhadap anak te lrselbult, 

selhi lngga anak telrselbult melrasakan saki lt pada anulsnya dan me lngalami l 

trau lma yang belrat. 

Daril kelsaksi lan anak telrselbult Haki lm melmpelrtilmbangkan delngan 

ulnsulr-u lnsulr selbagai l belri lkult: 

1. Ulnsu lr “Selti lap Orang” 

Arti lnya i lalah selti lap orang atau l badan hulkulm yang di lselbult sulbjelk 

hulku lm. Kasuls i lni l pellakul yai ltu l selorang bapak belrulmulr 65 tahu ln yang 
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i ldelnti ltasnya tellah di lakuli l olelh pellakul dan selgalah pelrbulatan yang 

di llakulkannya dapat di lpelrtanggu lngjawabkan olelh dilri lnya, selhi lngga 

ulnsu lr barang si lapa melnulrult Haki lm su ldah telrpelnulhi l. 

2. Ulnsu lr “melmbu ljulk anak mellakulkan pelrbulatan cabu ll”  

Pellakul melngakuli l bahwa melrasa te lrangsang kelti lka melli lhat anak laki l-

laki l dan pellakul melmi lli lki l pelrasaan su lka delngan selsama je lni ls sellai ln 

delngan lawan je lni ls, selhi lngga u lnsulr melmbu ljulk anak me llakulkan 

pelrbulatan cabull su ldah telrpelnu lhi l. 

3. Ulnsu lr “pelrbulatan belrlanjult” 

Pellakul melngakuli l mellakulkan pelrbulatan cabu ll telrhadap anak laki l-laki l 

telrselbult selbanyak elmpat kali l, selhi lngga ulnsulr pelrbulatan belrlanju lt suldah 

telrpelnulhi l.  

Daril kelti lga ulnsulr di l atas maka pellakul telrbulkti l selcara sah be lrsalah 

mellakulkan ti lndak pi ldana pelncabu llan telrhadap anak selcara belrlanju lt selrta 

di ljatulhi l pildana pelnjara sellama 10 tahuln, sehingga dari kesaksian yang sudah 

diberikan saksi anak tersebut dapat diterima secara sah bagi Hakim dalam 

memutuskan perkara pada kasus ini. 
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C. Bentuk Perlindungan bagi Anak sebagai Saksi  

Anak suldah selharulsnya di llilndulngi l dan ulpaya pelrli lndulngan telrselbult 

haruls di llakulkan seldi lni l mulngki ln yai ltul dari l anak telrselbult masi lh di l dalam 

kandulngan sampai l di la belranjak delwasa (18 tahuln). Ulndang-Ulndang 

(Konvensi Hak Anak/Keppres Nomor 36 Tahun 1990)  julga suldah melngatulr 

melngelnai l kelwaji lban yang haruls di llakulkan dalam pelrli lndulngan anak delngan 

belrdasarkan asas-asas non-di lskri lmi lnasi l, kelpelnti lngan telrbai lk bagi l anak, hak 

ulntulk hildulp, kellangsulngan hi ldulp dan pelrkelmbangan, selrta pelnghargaan 

telrhadap pelndapat anak44. 

Anak selbagai l saksi l dalam sulatul pelri lsti lwa pi ldana ada di latulr dalam 

Pasal 89 Ulndang-Ulndang Nomor 11 Tahuln 2012 Telntang Si lstelm Pelradi llan 

Pildana Anak “Anak yang melnjadi l saksi l belrhak melndapatkan pelrli lndulngan 

dan hak telrselbult suldah di latulr dalam Pelratulran Pelrulndang-ulndangan”. Pada 

Pasal 90 Ulndang-Ulndang Silstelm Pelradi llan Pi ldana Anak melngatulr hak anak 

yang melnjadi l saksi l yai ltul anak telrselbult melndapatkan jami lnan pelrli lndulngan 

kelsellamatan bai lk fi lsi lk, melntal, dan sosi lal. Hal i lni l di lpelrlulkan selbab anak 

yang melnjadi l saksi l telrselbult keltelrangannya di langgap melnjadi l alat bulktil 

selhi lngga ada kelmulngki lnan keltelrangan yang di lbelri lkan olelh anak saksi l 

telrselbult dapat melrulgi lkan pellaku l ataulpuln melngulntulngkan bagi l korban, 

selhi lngga bi lsa saja saksi l anak telrselbult melrasa telrancam olelh pi lhak yang 

melrasa di lrulgi lkan olelh keltelrangan anak telrselbult. 

 
44Erwin Asmadi, 2020, “Perlindungan Hukum Bagi Anak Sebagai Saksi dalam Pemeriksaan Perkara 

Pidana”, Jurnal Kajian Hukum: Iuris Studia, Vol. 1 No. 2, hal. 57. 
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Belrpeldoman pada Pancasi lla dan UlUlD 1945 Ilndonelsi la selbagai l 

nelgara hulkulm suldah selharulsnya melnjulnjulng ti lnggi l hak asasi l manulsila dan 

melnjami ln hak warga nelgara. Nelgara yang delngan hal i lni l di lwaki llkan olelh 

lelmbaga nelgara yai ltul Lelmbaga Pelrli lndulngan Saksi l dan Korban (LPSK) 

waji lb melli lndulngil selselorang yang melnjadi l saksi l dalam sulatul pelri lsti lwa 

pi ldana. Khulsuls ulntulk saksi l pelri lsti lwa pi ldana suldah selharulsnya para saksi l 

di lbelri lkan pelrli lndulngan bai lk i ltul selcara hulkulm, fi lsi lk, dan julga psi lki ls. 

Syarat agar saksi l melndapatkan pelrli lndulngan dari l Lelmbaga 

Pelrli lndu lngan Saksi l dan Korban (LPSK) delngan pelrti lmbangan yang di latulr 

dalam Pasal 28 Ulndang-Ulndang Pelrli lndulngan Saksi l dan Korban yai ltul 

pelnti lngnya keltelrangan saksi l dan/ataul korban, ti lngkat ancaman yang 

melmbahayakan saksi l dan/ataul korban, hasi ll anali lsi ls tilm meldi ls ataul 

psi lkolog telrhadap saksi l dan/ataul korban, selrta relkam jeljak keljahatan yang 

pelrnah di llakulkan olelh saksi l dan/ataul korban. Hal i lni l melnjadi l pelrti lmbangan 

selbab masi lh banyak saksi l melrasa ti ldak aman, ti ldak di ldulkulng olelh 

masyarakat selki ltar, ti ldak adanya pelrli lndulngan hulkulm, dan adanya domi lnasi l 

para pelnelgak hulkulm yang melmbu lat saksi l melrasa takult mau lpuln telrancam. 

Sayangnya dalam Ulndang-Ulndang Nomor 13 Tahuln 2006 Telntang 

Pelrli lndu lngan Saksi l dan Korban i lni l ti ldak melncantulmkan selcara telgas 

melngelnai l anak selbagai l saksi l.  

Pada Ulndang-Ulndang Nomor 35 Tahuln 2014 Telntang Pelrulbahan 

Atas Ulndang-Ulndang Nomor 23 Tahuln 2002 Telntang Pelrli lndulngan Anak 

yang selbelnarnya melnjadi l peldoman pelrli lndulngan kelpada anak, sayangnya 

ti ldak melngatulr selcara khulsuls melngelnai l anak selbagai l saksi l. Ulndang-
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Ulndang telrselbult hanya melngatulr melngelnai l saksi l korban aki lbat dari l sulatul 

pelri lsti lwa pi ldana. 

Upaya ulntulk melli lndulngi l anak agar kelsellamatan anak telrselbult 

telrjami ln dalam prosels pelmelri lksaan, maka belrdasarkan Ulndang-Ulndang 

Nomor 11 Tahuln 2012 Telntang Si lstelm Pelradi llan Pildana Anak. Haki lm 

melmbelri lkan kellonggaran ulntulk pelmelri lksaan anak selbagai l saksi l delngan 

di lmilntai l kelsaksi lan/keltelrangannya di llular rulang si ldang selrta di ldampi lngi l olelh 

orangtu la/wali l, pelnasi lhat hulkulm, dan pelmbi lmbi lng kelmasyarakatan. Hal 

telrselbult di latulr pada Pasal 58 ayat 1 dan 2. 

Pultulsan Nomor : 4/Pid.Sus/2018/PN MII pada kasu ls i lnil anak yang 

selbagai l saksi l korban telntulnya haruls melndapatkan pelrlilndulngan dan u lpaya 

ulntu lk pelmullilhan daril traulma agar anak te lrselbult bi lsa kelmbali l belrakti lfi ltas 

selpelrtil halnya anak-anak pada u lmulmnya. Belrdasarkan U lndang-Ulndang 

Nomor 11 Tahu ln 2012 Telntang Si lstelm Pelradi llan Pildana Anak, anak yang 

melnjadi l saksi l belrhak melndapatkan pelrlilndulngan. 

Anak telrselbult melnjadi l saksi l delngan di l sulmpah gulna me lmbelri lkan 

keltelrangannya di l Pelngadi llan, selhi lngga dalam melmbelri lkan keltelrangannya 

anak te lrselbult melndapatkan hak u lntu lk di lli lndulngi l olelh hulku lm. Konvelnsil 

Hak Anak Pasal 12 yang su ldah di lrati lfi lkasi l melnjadil Kelppres Nomor 36 

Tahuln 1990 melngatu lr hak telrselbu lt: 

1. Nelgara-Nelgara pi lhak haruls melnjami ln bagi l anak yang mampu l 

melmbelntu lk pelndapatnya selndi lri l, hak u lntu lk melngultarakan pelndapat-
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pelndapat telrselbult delngan belbas dalam selmula masalah yang 

melmpelngarulhi l anak i ltul selsulai l delngan ulmulr sil anak. 

2. Anak haruls di lbelri lkan kelselmpatan u lntu lk di ldelngar pelndapatnya dalam 

pelrsi ldangan di l pelngadi llan yang me lmpelngarulhi l anak i ltul bai lk selcara 

langsu lng ataulpuln mellaluli l su latu l pelrwaki llan atau l badan yang te lpat 

selsu lai l delngan pelratu lran-pelratu lran hulkulm. 

Syarat agar saksi l melndapatkan pelrli lndulngan dari l Lelmbaga 

Pelrli lndu lngan Saksi l dan Korban (LPSK) delngan pelrti lmbangan yang di latulr 

dalam Pasal 28 Ulndang-Ulndang Pelrli lndulngan Saksi l dan Korban yai ltu l 

pelnti lngnya keltelrangan saksi l dan/ataul korban, tilngkat ancaman yang 

melmbahayakan saksi l dan/ataul korban, hasi ll anali lsi ls tilm meldi ls ataul psi lkolog 

telrhadap saksi l dan/ataul korban, selrta relkam jeljak keljahatan yang pelrnah 

di llakulkan olelh saksi l dan/ataul korban. Hal i lni l melnjadi l pelrti lmbangan selbab 

masi lh banyak saksi l melrasa ti ldak aman, ti ldak di ldulkulng olelh masyarakat 

selki ltar, ti ldak adanya pelrli lndulngan hulkulm, dan adanya domi lnasi l para 

pelnelgak hulkulm yang melmbulat saksi l melrasa takult mau lpuln telrancam. 

Sayangnya dalam Ulndang-Ulndang Nomor 13 Tahuln 2006 Telntang 

Pelrli lndu lngan Saksi l dan Korban i lni l tildak melncantulmkan selcara telgas 

melngelnai l anak selbagai l saksi l. 

Orang delwasa selharulsnya melmbelri l dulkulngan dan pelnghormatan 

atas hak anak agar belbas belrpelndapat selsulai l ulsi la anak telrselbult dalam 

melngambi ll sulatul kelpultulsan. Telrlelbi lh apabi lla belrkai ltan delngan hal-hal yang 

melmpelngarulhi l kelhi ldulpan anak. Kellangsulngan hi ldulp selrta pelrkelmbangan 

anak melrulpakan hak asasi l yang pali lng ultama bagi l anak yang waji lb 
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di llilndulngi l Nelgara, Pelmelri lntah, masyarakat, kellularga, dan telrultama 

orangtu la. Selti lap anak melmi lli lkil hak ulntulk melndapatkan pelrli lndulngan dari l 

hal-hal yang dapat melrulgi lkan dan yang dapat melni lmbullkan pelndelri ltaan 

melntal, fi lsi lk, maulpuln sosi lal45. 

Undang-Undang Tentang Perlindungan Anak mengatur terkait 

bentuk Perlindungan Khusus yang diatur pada Pasal 1 ayat 15 dengan 

menyatakan: 

Perlindungan Khusus adalah suatu bentuk perlindungan yang diterima oleh 

Anak dalam situasi dan kondisi tertentu untuk mendapatkan jaminan rasa 

aman terhadap ancaman yang membahayakan diri dan jiwa dalam tumbuh 

kembangnya. 

 

ABH (Anak yang berhadapan dengan hukum) tentu saja 

mendapatkan perlindungan hukum atau perlindungan khusus sesuai dengan 

Pasal 64  Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, 

perlindungan dilakukan melalui: 

a. Perlakuan secara manusiawi dengan memperhatikan kebutuhan sesuai 

dengan umurnya. 

b. Pemisahan dari orang dewasa. 

c. Pemberian bantuan hukum dan bantuan lain secara efektif. 

d. Pemberlakuan kegiatan rekreasional. 

e. Pembebasan dari penyiksaan, penghukuman, atau perlakuan lain yang 

kejam, tidak manusiawi serta merendahkan martabat dan derajatnya. 

 
45 M. Nasir Djamil, 2013, Anak Bukan Untuk Dihukum, Jakarta Timur: Sinar Grafika, hal. 177. 
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f. Penghindaran dari penjatuhan pidana mati dan/atau pidana seumur 

hidup. 

g. Penghindaran dari penangkapan, penahanan atau penjara, kecuali 

sebagai upaya terakhir dan dalam waktu yang paling singkat. 

h. Pemberian keadilan di muka pengadilan anak yang objektif, tidak 

memihak, dan dalam sidang yang tertutup untuk umum. 

i. Penghindaran dari publikasi atas identitasnya. 

j. Pemberian pendampingan orangtua/wali dan orang yang dipercaya oleh 

anak. 

k. Pemberian advokasi sosial. 

l. Pemberian kehidupan pribadi. 

m. Pemberian aksesibilitas, terutama bagi anak penyandang disabilitas. 

n. Pemberian pendidikan. 

o. Pemberian pelayanan kesehatan. 

p. Pemberian hak lain sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-

undangan. 

 

Pada Putusan Nomor : 4/Pid.Sus/2018/PN MII terhadap anak 

sebagai saksi korban terutama di Pengadilan Negeri Malili Sulawesi Selatan 

sudah menerapkan proses anak ketika berhadapan dengan hukum dengan 

memberikan perlindungan hukum sesuai dengan Undang-Undang 

Perlindungan Anak tersebut di atas. 
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Berdasarkan hasil wawancara online melalui WhatsApp dengan 

Humas Pengadilan Negeri Malili di Sulawesi Selatan tentang cara 

pemeriksaan anak sebagai saksi/saksi korban: 

Sesuai dengan Undang-Undang SPPA, saat pemeriksaan anak korban/anak 

saksi, Hakim, Penuntut Umum, Pembimbing Kemasyarakatan, dan 

Penasihat Hukum tidak memakai toga atau atribut kedinasan. Untuk tempat 

pemeriksaannya tetap di ruang sidang, kalau dalam perkara tindak pidana 

yang pelakunya anak, maka saksi/anak korban diperiksa di ruang sidang 

khusus anak, kalau pelakunya dewasa diperiksa di ruang sidang biasa, dalam 

hal tertentu jika anak saksi/anak korban tidak dapat hadir di persidangan 

berlaku Pasal 58 ayat (3) Undang-Undang SPPA. Dalam pemeriksaannya 

anak korban/anak saksi wajib didampingi oleh orangtua dan/atau orang 

yang dipercaya oleh anak korban dan/atau anak saksi, atau pekerja sosial. 

Cara pemeriksaannya sudah dijalankan sepenuhnya di sini46. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
46Wawancara dengan Bapak Ardy Dwi Cahyono selaku Humas PN Malili Sulawesi Selatan, pada    

hari Kamis, 13 April 2023 pukul 14.39 WIB secara daring. 


